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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the impact of utilizing a Learning Management System (LMS) on high 

school students' Physics learning outcomes, focusing on the topic of work and energy. Employing 

a quasi-experimental design, this research compares two groups of students: an experimental 

group using LMS and a control group following conventional teaching methods. Data were 

collected through pretests and posttests to measure learning outcomes, and statistical analysis 

was conducted to examine the differences between the two groups. To strengthen data analysis, 

qualitative data were gathered through interviews with students and teachers. The findings 

indicate that the experimental group using LMS experienced a significant improvement in their 

understanding of Physics concepts compared to the control group, with the N-Gain score for the 

experimental group falling within the moderate improvement category. Furthermore, despite 

certain challenges in LMS implementation, such as technological infrastructure readiness and 

teacher competence, this study demonstrates that LMS holds great potential in enhancing student 

engagement and improving learning effectiveness. Therefore, it is recommended to expand the 

adoption of LMS in Indonesian schools as part of the technology-driven educational 

transformation. 
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Peningkatan Hasil Belajar Fisika di Era Digital: Peran Learning 

Management System di Sekolah Penggerak 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan Learning Management System 

(LMS) terhadap hasil belajar Fisika siswa di tingkat SMA, dengan fokus pada mata pelajaran 

fisika, materi usaha dan energi. Menggunakan desain eksperimen kuasi, penelitian ini 

membandingkan dua kelompok siswa: kelompok eksperimen yang menggunakan LMS dan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 

melalui pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar, serta menggunakan statistik untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Untuk memperkuat analisis data, 
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dilakukan pengumpulan data kualitatif melalui wawancara dengan siswa dan guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan LMS mengalami 

peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep Fisika dibandingkan dengan kelompok kontrol, 

dengan nilai N-Gain pada kelompok eksperimen berada pada kategori peningkatan sedang. Selain 

itu, meskipun terdapat beberapa tantangan dalam penerapan LMS, seperti kesiapan infrastruktur 

teknologi dan kompetensi guru, penelitian ini menunjukkan bahwa LMS memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

disarankan untuk memperluas penerapan LMS di sekolah-sekolah Indonesia sebagai bagian dari 

transformasi pendidikan berbasis teknologi. 

 

Kata kunci: Digitalisasi, Efektivitas, Fisika, Learning Management System, Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam agenda 

pembangunan nasional, dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs). Pendidikan yang berkualitas tidak hanya bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk mempersiapkan generasi muda dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks, 

termasuk di dalamnya adalah kemajuan teknologi dan digitalisasi (Alfiansyah et al., 2022; 

Henukh et al., 2024). Dalam konteks ini, pendidikan di Indonesia dihadapkan pada kebutuhan 

untuk beradaptasi dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, yang menuntut adanya 

transformasi di berbagai aspek pembelajaran (Sulastri et al., 2024). 

Salah satu indikator kualitas pendidikan adalah kualitas hasil belajar. Upaya peningkatan hasil 

belajar fisika di tingkat SMA tetap menjadi fokus penting dalam pendidikan saat ini. Data dari 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa skor rata-

rata kinerja sains siswa Indonesia adalah 396, menempatkan Indonesia pada peringkat ke-70 dari 

79 negara peserta, yang mengindikasikan rendahnya hasil belajar fisika di Indonesia (OECD, 

2019). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep fisika, menggunakan simbol-simbol, serta menerapkan rumus perhitungan, 

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar (Bakri et al., 2021; Bolondi & Ferretti, 2021; Fadhil 

et al., 2021). Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan dan penerapan strategi 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar fisika di tingkat SMA. 

Di era transformasi digital ini, integrasi teknologi informasi dalam dunia pendidikan menjadi 

kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik (Kaputa et 

al., 2022; Rof et al., 2022). Program Sekolah Penggerak yang diinisiasi oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, bertujuan untuk 

mempercepat proses transformasi pendidikan melalui adopsi teknologi digital (Irvani et al., 2023). 

Salah satu inovasi yang digagas dalam program ini adalah penerapan Learning Management 

System (LMS), yang menjadi platform andalan dalam mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi. LMS merupakan platform digital yang dirancang untuk mengelola, mendukung, dan 

memfasilitasi proses pembelajaran secara daring maupun luring, dengan memberikan kemudahan 

akses bagi siswa dan guru dalam berinteraksi, mengelola materi ajar, serta memantau 

perkembangan belajar siswa (Paling et al., 2024; Rasiman, 2023). 
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Meskipun LMS menawarkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, tantangan 

besar tetap ada, terutama dalam mata pelajaran yang memiliki karakteristik kompleks dan 

membutuhkan pemahaman mendalam, seperti Fisika. Fisika sebagai salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami oleh banyak siswa 

(Syahdah & Irvani, 2023; Ulfa et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang sangat abstrak 

dan matematis, yang mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan analitis yang baik serta 

pemahaman konsep-konsep yang mendalam (Irvani et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan LMS 

diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap 

materi Fisika, dengan menyediakan sumber daya pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, 

dan mudah diakses. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan LMS dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran (Alfiansyah et al., 2022; Rasiman, 2023). LMS memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi ajar kapan saja dan di mana saja, serta memberikan ruang bagi mereka 

untuk berinteraksi secara aktif dengan guru dan teman-teman sekelas melalui fitur-fitur seperti 

forum diskusi, kuis online, dan pengumpulan tugas secara daring (Anggara et al., 2024; Permana 

et al., 2021). Selain itu, LMS juga memungkinkan guru untuk memantau kemajuan siswa secara 

real-time, sehingga pembelajaran dapat lebih mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan individu siswa (Al Fadillah & Akbar, 2024). Hal ini tentunya dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, terutama bagi siswa yang membutuhkan pendekatan lebih personal 

dalam memahami materi. 

Seiring dengan implementasi Program Sekolah Penggerak, penggunaan LMS diharapkan dapat 

mengatasi berbagai kendala yang sering muncul dalam pembelajaran konvensional, seperti 

rendahnya motivasi belajar siswa, keterbatasan waktu tatap muka antara guru dan siswa, serta 

kurangnya variasi dalam metode pengajaran yang digunakan. Digitalisasi sekolah melalui 

penerapan platform seperti LMS terbukti meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, serta memberikan akses yang lebih luas 

kepada siswa untuk belajar secara mandiri (Kennedy, 2023; Kusuma & Muharom, 2024). Dengan 

demikian, adopsi teknologi dalam pembelajaran memiliki potensi besar untuk mendorong 

perubahan positif dalam kualitas pendidikan di Indonesia. 

Penerapan LMS dalam dunia pendidikan Indonesia tidak tanpa tantangan. Beberapa hambatan 

yang dihadapi antara lain terkait dengan kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, 

kompetensi guru dalam memanfaatkan platform digital secara optimal, serta ketersediaan akses 

internet yang merata di seluruh daerah (Irvani & Hanifah, 2024; Rahayu et al., 2022). Kendala-

kendala ini menjadi tantangan besar dalam mengimplementasikan LMS secara efektif, terutama 

di daerah-daerah yang belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai (Dwita & Zulfitria, 

2024; Milla et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi mendalam mengenai 

efektivitas penerapan LMS, khususnya dalam konteks mata pelajaran yang membutuhkan 

pemahaman konsep yang mendalam dan aplikasi praktis, seperti Fisika. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas Learning 

Management System (LMS) dalam pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan aksesibilitas materi ajar (Alfiansyah et al., 2022; Rasiman, 2023). Namun, sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek teknis dan adopsi LMS dalam 

pembelajaran tanpa mengukur secara spesifik dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar 
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fisika siswa di tingkat SMA. Studi ini menawarkan novelty dengan mengkaji secara empiris 

bagaimana LMS dapat meningkatkan pemahaman konsep usaha dan energi melalui pendekatan 

eksperimen kuasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti penggunaan LMS 

sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga mengevaluasi dampak langsungnya terhadap hasil 

belajar siswa, yang masih menjadi tantangan dalam pendidikan fisika. Fokus utama penelitian ini 

adalah untuk mengukur efektivitas LMS dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode 

konvensional, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mengoptimalkan penerapannya 

dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan mengenai dampak penggunaan 

LMS terhadap hasil belajar siswa di tingkat SMA di Indonesia, dengan fokus pada mata pelajaran 

Fisika. Melalui desain penelitian eksperimen, studi ini berupaya untuk mengukur sejauh mana 

implementasi LMS dapat meningkatkan hasil belajar Fisika di salah satu sekolah terdaftar sebagai 

Sekolah Penggerak. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas LMS 

dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih terstruktur, interaktif, dan berbasis kebutuhan 

siswa, serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara kelas 

yang menggunakan LMS dan kelas yang masih menerapkan metode pembelajaran konvensional. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai tantangan dan peluang yang terkait dengan implementasi LMS dalam pembelajaran 

Fisika di sekolah-sekolah Indonesia. Dengan membandingkan hasil belajar siswa antara dua 

kelompok yang berbeda metode pengajarannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah-

sekolah Indonesia, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan di 

tingkat sekolah dan pemerintah. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan LMS tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran (Novianti, 2022). Fitur-fitur seperti pengumpulan tugas daring, kuis 

interaktif, dan forum diskusi memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel 

dan menarik. LMS juga menyediakan lingkungan yang lebih kondusif bagi siswa untuk 

mengeksplorasi materi pembelajaran lebih mendalam dan mempersiapkan mereka dengan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja di masa depan. 

Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan untuk memahami bagaimana LMS dapat 

diimplementasikan secara efektif di sekolah-sekolah Indonesia, khususnya dalam mendukung 

pembelajaran mata pelajaran Fisika. Diharapkan, temuan dari penelitian ini tidak hanya dapat 

memberikan wawasan lebih dalam mengenai efektivitas LMS dalam meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan di tingkat sekolah dan pemerintah 

dalam upaya memperluas adopsi LMS serta teknologi pendidikan lainnya dalam sistem 

pendidikan nasional. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain kuasi-eksperimen untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran 

Fisika di tingkat SMA. Pendekatan eksperimen dipilih karena dapat memberikan gambaran yang 
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lebih jelas tentang hubungan sebab-akibat antara penggunaan LMS dan peningkatan hasil belajar 

siswa. Desain kuasi-eksperimen memungkinkan peneliti untuk membandingkan dua kelompok 

siswa dengan kondisi pembelajaran yang berbeda, yaitu kelompok yang menggunakan LMS dan 

kelompok yang menggunakan metode konvensional (Creswell & Creswell, 2017). 

Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelompok siswa yang dipilih secara acak dari berbagai 

sekolah yang terlibat dalam Program Sekolah Penggerak. Kelompok pertama adalah siswa yang 

menerima pembelajaran Fisika menggunakan LMS, sementara kelompok kedua adalah siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan metode tradisional, yaitu pembelajaran tatap muka 

langsung dengan penggunaan bahan ajar konvensional. Pemilihan kelompok ini bertujuan untuk 

memastikan adanya perbandingan yang adil antara kedua metode pembelajaran yang diterapkan. 

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar, penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa 

pretest dan posttest yang berisi soal-soal berbasis konsep usaha dan energi. Soal pretest dan 

posttest memiliki tingkat kesulitan yang sama, tetapi dengan urutan soal yang berbeda untuk 

menghindari efek hafalan. Indikator penilaian dalam soal mencakup pemahaman konsep dasar 

usaha dan energi, penerapan hukum fisika dalam penyelesaian masalah, serta kemampuan analisis 

dan sintesis dalam konteks permasalahan nyata. 

Instrumen tes ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. 

Validitas isi (content validity) diuji dengan meminta pendapat dari pakar pendidikan fisika untuk 

memastikan kesesuaian soal dengan kompetensi dasar yang diukur. Sementara itu, reliabilitas soal 

diuji menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha, sebesar 0,84. Dengan demikian, soal 

yang digunakan dalam penelitian ini telah layak dan sesuai untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran menggunakan LMS dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dengan tiga pertemuan pembelajaran. Durasi 

pembelajaran yang setara di kedua kelompok. Sebelum dimulainya pembelajaran, dilakukan 

pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa tentang materi Fisika yang akan diajarkan. 

Adapun materi fisika yang dipelajari adalah topik Usaha dan Energi. Pretest ini berfungsi sebagai 

baseline untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sebelum adanya perlakuan pembelajaran 

menggunakan LMS atau metode konvensional. 

Selama periode penelitian, kelompok yang menggunakan LMS akan mengakses berbagai materi 

ajar, tugas, kuis, dan diskusi daring melalui platform LMS yang disediakan. Fitur-fitur interaktif 

seperti forum diskusi, pengumpulan tugas daring, serta kuis online akan digunakan untuk 

mendukung pembelajaran. Siswa dalam kelompok ini diharapkan dapat mengakses materi 

pembelajaran secara fleksibel dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

teknologi. Guru akan memantau kemajuan belajar siswa secara real-time dan memberikan umpan 

balik langsung melalui platform tersebut. 

Sementara itu, kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional akan 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan tatap muka langsung, menggunakan buku teks dan 

materi ajar yang disampaikan secara tradisional. Meskipun demikian, beberapa elemen interaktif 

tetap diterapkan, seperti diskusi kelas dan tugas individu, namun tanpa adanya platform digital 

yang mendukung. Hal ini memungkinkan perbandingan antara dua model pembelajaran, baik 

yang berbasis teknologi maupun yang lebih tradisional. 
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Di akhir periode penelitian, dilakukan posttest untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. Hasil posttest ini kemudian dianalisis dan dibandingkan antara 

kedua kelompok untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar Fisika. 

Selain itu, pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan siswa dan guru 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan LMS atau mengikuti pembelajaran konvensional.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melalui proses implementasi pembelajaran menggunakan Learning Management System 

(LMS) dan metode konvensional, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan dalam 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika. Hasil yang diperoleh dari pretest dan posttest, serta 

data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara dengan siswa dan guru, akan dipaparkan 

dalam bagian ini. Pembahasan akan difokuskan pada analisis mendalam mengenai dampak 

penerapan LMS terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Fisika, serta 

perbandingannya dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih tradisional. 

Hasil Observasi Pembelajaran 

Hasil yang diperoleh dari pengamatan proses pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen dipresentasikan dengan rincian yang disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kelas 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran (%) 

Kegiatan 

Pendahuluan 
Kegiatan Inti 

Kegiatan 

Penutupan 
Total 

Eksperimen 83% 71% 100% 80% 

Kontrol 83% 100% 100% 92% 

Peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh keberhasilan implementasi pembelajaran, 

di mana peran guru sangat besar dalam meminimalkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

(Brečka et al., 2022; Fajari, 2021). Guru berperan penting dalam mengarahkan peserta didik, 

memberikan petunjuk yang jelas, dan membantu siswa untuk lebih mudah dalam memecahkan 

permasalahan (Irvani, 2022). Selain itu, guru juga memberikan gambaran umum mengenai 

kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga siswa memiliki pandangan yang jelas mengenai 

proses pembelajaran yang akan diikuti. Berdasarkan hasil perhitungan persentase keterlaksanaan 

pembelajaran, kelas eksperimen menunjukkan tingkat keterlaksanaan sebesar 80%, sementara 

kelas kontrol mencapai 92%.  

Pada Tabel 1, terlihat bahwa keterlaksanaan kegiatan pendahuluan di kedua kelas, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, mencapai 83%. Dalam kegiatan pendahuluan, terdapat satu 

kegiatan yang tidak terlaksana dengan baik pada kedua kelas, yaitu kegiatan memimpin doa 

sebelum pembelajaran. Kegiatan ini seharusnya dipimpin oleh peserta didik, namun pada 

kenyataannya dipimpin oleh guru. Selanjutnya, pada kegiatan inti, kelas kontrol menunjukkan 

persentase keterlaksanaan yang sangat baik, yakni 100%, di mana semua kegiatan pembelajaran 
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terlaksana dengan baik sesuai rencana. Namun, pada kelas eksperimen, terdapat dua kegiatan 

yang tidak terlaksana dengan baik, yaitu: (1) peserta didik tidak berhasil menyimpulkan hubungan 

antara usaha dan energi menggunakan Jamboard, dan (2) peserta didik tidak mengerjakan LKPD 

dalam kelompok kecil seperti yang direncanakan. 

Meskipun demikian, kendala yang terjadi dalam kelas eksperimen tidak mengurangi esensi dari 

tujuan pembelajaran. Pada kegiatan pertama, meskipun siswa tidak dapat menyimpulkan 

hubungan antara usaha dan energi melalui Jamboard, mereka tetap diberikan tugas yang serupa 

menggunakan GCR (Group Conceptualization Report), sehingga tujuan pembelajaran tetap 

tercapai. Pada kegiatan kedua, meskipun siswa tidak mengerjakan LKPD secara kelompok kecil, 

mereka tetap diberi tugas untuk mengerjakan aktivitas tersebut secara individu, yang pada 

dasarnya tidak mengubah tujuan dari kegiatan tersebut. Dengan demikian, meskipun ada beberapa 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaan kegiatan inti, tujuan pembelajaran tetap tercapai. 

Keterlaksanaan kegiatan penutup pada kedua kelas, baik eksperimen maupun kontrol, mencapai 

100%, yang berarti semua kegiatan penutup terlaksana dengan baik sesuai dengan perencanaan. 

Analisis Data Pretest dan Posttest 

Pada bagian ini, dilakukan analisis terhadap data pretest dan posttest untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan Learning 

Management System (LMS) dan metode konvensional. Proses analisis melibatkan uji normalitas 

untuk memastikan apakah distribusi data pretest dan posttest mengikuti distribusi normal. Uji 

normalitas ini penting dilakukan karena hasil uji normalitas akan menentukan jenis uji statistik 

lanjutan yang dapat digunakan untuk menganalisis data lebih lanjut (Field, 2013; Wulandari & 

Junaidi, 2024). 

Hasil Pretest  

Untuk memberikan gambaran tentang hasil awal sebelum perlakuan, dilakukan analisis terhadap 

nilai pretest yang diperoleh oleh siswa dari kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Tabel 3 berikut menyajikan statistik deskriptif yang mencakup nilai rata-rata, 

nilai maksimal, nilai minimal, dan standar deviasi dari hasil pretest pada kedua kelompok. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana perbedaan tingkat pemahaman siswa sebelum 

mengikuti proses pembelajaran, baik yang menggunakan Learning Management System (LMS) 

maupun metode konvensional. 

Tabel 3. Hasil Pretest Penguasaan Konsep Usaha Energi Siswa 

Kelas Rata-rata Nilai Maksimal Nilai Minimal Standar Deviasi 

Eksperimen 58,42 75 35 9,65 

Kontrol 53,72 75 25 10,34 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pretest penguasaan konsep usaha dan energi yang diperoleh oleh siswa 

pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari tabel tersebut, 

terlihat bahwa nilai rata-rata hasil pretest untuk kelompok eksperimen adalah 58,42, dengan nilai 

maksimal mencapai 75 dan nilai minimal 35. Sementara itu, kelompok kontrol memiliki nilai 

rata-rata sebesar 53,72, dengan nilai maksimal juga 75 dan nilai minimal 25. Perbedaan ini 
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mencerminkan adanya perbedaan tingkat pemahaman awal siswa terhadap konsep usaha dan 

energi sebelum perlakuan pembelajaran diberikan. 

Standar deviasi untuk kelompok eksperimen adalah 9,65, yang menunjukkan adanya variasi yang 

cukup kecil antara nilai-nilai siswa, dengan sebagian besar siswa berada di sekitar nilai rata-rata. 

Hal ini sejalan dengan temuan yang menyebutkan bahwa variabilitas dalam skor pretest dapat 

memberikan gambaran tentang kesiapan awal siswa dalam memahami materi pelajaran 

(Onowugbeda et al., 2024). Di sisi lain, kelompok kontrol memiliki standar deviasi yang sedikit 

lebih tinggi, yaitu 10,34, yang menandakan adanya variasi yang lebih besar dalam hasil pretest 

siswa di kelompok ini. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa variasi ini sering kali 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti metode pengajaran yang berbeda (Qolbi et al., 2024). 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat perbedaan dalam rata-rata nilai pretest antara kedua 

kelompok, keduanya menunjukkan distribusi nilai yang cukup lebar dengan nilai maksimal yang 

sama. Perbedaan ini memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman awal siswa terhadap 

konsep usaha dan energi sebelum diterapkan perlakuan pembelajaran menggunakan LMS dan 

metode konvensional. Hal ini menguatkan argumen yang menyatakan bahwa penguasaan konsep 

siswa sebelum pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar setelah perlakuan 

(Ramdani & Oya, 2024; Ruqoyyah et al., 2021). 

Hasil Posttest 

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah perlakuan, dilakukan analisis terhadap nilai 

posttest yang diperoleh siswa dari kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan Learning Management System (LMS) dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Tabel 4 berikut menyajikan statistik deskriptif yang 

mencakup nilai rata-rata, nilai maksimal, nilai minimal, dan standar deviasi dari hasil posttest 

pada kedua kelompok, yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas 

pembelajaran yang diterapkan. 

Tabel 4. Hasil Posttest Penguasaan Konsep Usaha Energi Siswa 

Kelas Rata-rata Nilai Maksimal Nilai Minimal Standar Deviasi 

Eksperimen 73,33 95 55 10,76 

Kontrol 65,97 75 40 8,60 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil posttest penguasaan konsep usaha dan energi yang diperoleh siswa 

pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan Learning Management 

System (LMS) dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil posttest untuk kelompok eksperimen adalah 

73,33, yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang memiliki nilai rata-rata 

65,97. Nilai maksimal pada kelompok eksperimen mencapai 95, sementara pada kelompok 

kontrol hanya 75, dengan nilai minimal pada kelompok eksperimen adalah 55, sedangkan pada 

kelompok kontrol 40. 

Standar deviasi untuk kelompok eksperimen adalah 10,76, yang menunjukkan adanya variasi 

yang lebih besar pada hasil posttest kelompok ini jika dibandingkan dengan kelompok kontrol 
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yang memiliki standar deviasi 8,60. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun nilai rata-rata pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi, terdapat variasi yang cukup besar dalam pencapaian hasil 

belajar siswa. Sebaliknya, kelompok kontrol memiliki hasil yang lebih terpusat di sekitar nilai 

rata-rata, dengan variasi yang lebih kecil. 

Secara keseluruhan, meskipun kedua kelompok menunjukkan hasil yang bervariasi, kelompok 

eksperimen yang menggunakan LMS menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan nilai rata-rata 

yang lebih tinggi dan nilai maksimal yang lebih tinggi. Perbedaan ini dapat menunjukkan potensi 

positif dari penggunaan LMS dalam meningkatkan pemahaman konsep usaha dan energi di 

kalangan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Irvani et al., 2020). 

Uji Beda Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum perlakuan, dilakukan uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney dipilih karena 

data pretest tidak terdistribusi normal, sehingga uji non-parametrik ini lebih tepat digunakan 

untuk menganalisis perbedaan antara dua kelompok yang saling berhubungan. Uji ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest yang 

diperoleh oleh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,885, yang lebih besar dari 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

yang diperoleh oleh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, sebelum 

perlakuan pembelajaran diberikan, tingkat pemahaman awal siswa di kedua kelompok adalah 

relatif sama dan tidak ada perbedaan yang cukup berarti. Oleh karena itu, perbedaan yang 

mungkin muncul setelah perlakuan dapat diatributkan pada faktor perlakuan yang diterapkan 

dalam masing-masing kelompok. 

Uji Beda Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen setelah perlakuan, dilakukan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon dipilih karena 

data pretest dan posttest tidak terdistribusi normal, sehingga uji non-parametrik ini lebih tepat 

digunakan untuk menganalisis perbedaan dalam kelompok yang saling berhubungan. Uji ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest setelah diterapkannya pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS). 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen. Dengan kata lain, penerapan LMS dalam pembelajaran Fisika 

pada kelas eksperimen terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan bahwa penggunaan LMS dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan, 

sebagaimana tercermin pada peningkatan skor posttest dibandingkan dengan pretest. 
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Perhitungan N-Gain 

Untuk mengukur efektivitas metode pembelajaran yang digunakan, dilakukan perhitungan N-

Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. N-Gain adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai seberapa besar peningkatan yang terjadi antara hasil pretest dan posttest, dengan rumus 

yang menghitung perbedaan antara skor posttest dan pretest, dibagi dengan skor maksimum yang 

mungkin tercapai pada pretest. Nilai N-Gain memberikan gambaran mengenai seberapa efektif 

perlakuan yang diberikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata sebesar 0,43, yang 

termasuk dalam kategori peningkatan sedang berdasarkan tafsiran efektivitas N-Gain dari Hake 

(Hake, 1998). Sebaliknya, kelas kontrol menunjukkan nilai N-Gain yang lebih rendah, yaitu 0,26, 

yang tergolong dalam kategori peningkatan rendah. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran Fisika memberikan pengaruh yang 

lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol. 

Selain itu, hasil uji N-Gain ini juga diperkuat dengan data statistik lainnya, seperti nilai rata-rata 

Gain pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen, nilai Gain memiliki rentang antara 36,61 hingga 

49,97, sementara pada kelas kontrol rentangnya lebih sempit, yaitu antara 23,62 hingga 29,95. 

Adapun perbandingan rata-ratanya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Rata-rata gain Penguasaan Konsep Siswa di Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan di kedua kelas, penggunaan LMS pada 

kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih signifikan. Secara keseluruhan, data ini 

mendukung kesimpulan bahwa LMS lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Fisika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas penggunaan LMS dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa (Fakhruddin et al., 2022; Herpratiwi et al., 2022; Sefriani et al., 

2021; Simbolon, 2021). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Learning 

Management System (LMS) dalam pembelajaran Fisika di kelas eksperimen menunjukkan adanya 
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berbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang diterapkan di kelas kontrol. Penggunaan LMS tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Fisika, tetapi juga memperbaiki keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Hasil uji statistik, termasuk uji Wilcoxon dan perhitungan N-Gain, 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen, dengan nilai N-Gain yang menunjukkan peningkatan sedang. Sebaliknya, kelas 

kontrol mengalami peningkatan yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa LMS lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meskipun demikian, penerapan LMS masih dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti 

kesiapan infrastruktur teknologi dan kompetensi digital guru. Oleh karena itu, disarankan untuk 

terus meningkatkan kesiapan teknologi di sekolah-sekolah serta memberikan pelatihan kepada 

guru agar pemanfaatan LMS dapat berjalan secara optimal. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diadopsi 

lebih luas oleh sekolah-sekolah di Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran Fisika. 
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